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Abstrak
Kemampuan membaca puisi perlu ditingkatkan. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca puisi ialah dengan menggunakan 
metode demonstrasi. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca puisi yang baik bagi siswa kelas VHId SMP Negeri 1 Kikim Timur Kabupaten 
Lahat dengan menggunakan metode demonstrasi. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan. Langkah-langkah penelitian meliputi : (1) refleksi awal, (2) 
perencanaan, (3) pelaksanaan tindakan, (4) observasi, dan (5) refleksi akhir. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VHId SMP Negeri 1 Kikim Timur Kabupaten Lahat yang 
berjumlah 39 orang dan terdiri atas 19 perempuan dan 20 laki-laki. Data dikumpulkan 
melalui tes, pengamatan, dan wawancara. Penelitian tindakan ini terdiri atas tiga siklus. 
Pada setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam membaca puisi meningkat melalui penggunaan metode 
demonstrasi. Hal ini diketahui dari hasil tes, pengamatan, dan wawancara. Dari hasil tes 
awal (T0) diperoleh nilai rata-rata kelas 4,66 dan persentase ketuntasan klasikal 11,96 %. 
Pada hasil siklus I (Tl) nilai rata-rata kelas 6,02 dan persentase ketuntasan klasikal 51,28 
%. Haisl tes siklus II (T2) menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 6,85 dan persentase 
ketuntasan klasikal 74,36 %. Dari hasil tes siklus III (T3), diketahui bahwa nilai rata-rata 
kelas 8,01 dan persentase ketuntasan klasikal 94,87 %. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran membaca puis 
dengan menggunakan metode demonstrasi, dan dapat lebih mudah memahami puisi 
dengan berkelompok. Dengan demikian, metode demonstrasi dapat menjadi alternatif 
dalam pembelajaran membaca puisi di Sekolah Menengah Pertama.

Kata kunci: peningkatan, membaca puisi, metode demonstrasi.



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam Kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP) tahun 2004 Mata 

Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dikemukakan bahwa sastra adalah salah satu 

bentuk sistem tanda karya seni yang menggunakan media bahasa. Sastra ada untuk 

dinikmati dan dipahami, serta selanjutnya dimanfaatkan, yang antara lain untuk 

mengembangkan wawasan kehidupan (Depdiknas, 2003:2). Lebih jauh lagi Kurikulum 

2004 menghendaki siswa dapat membaca dan memahami beragam teks sastra dengan 

berbagai cara membaca khususnya membaca puisi dan menghendaki siswa dapat 

membaca puisi dengan melibatkan unsur penghayatan, ekspresi, intonasi, dan artikulasi

yang tepat (Depdiknas, 2003:7).

Keterampilan membaca puisi tidaklah mudah dikuasai. Untuk dapat terampil 

membaca puisi siswa harus memiliki empat kemampuan, yakni kemampuan 

menginterpretasi puisi yang akan dibacanya, mengespresikannya, mengintonasikannya, 

dan mengartikulasikan puisi tersebut.

Pada sisi lain berdasarkan pengamatan peneliti, di SMP Negeri I Kikim Timur 

Kabupaten Lahat diketahui bahwa ketika guru menyuruh siswa membaca puisi, siswa 

tidak pernah dituntun untuk membaca puisi tersebut. Akibatnya keterampilan siswa 

__ jnembaca puisi masih sangat rendah. Hal ini diketahui dari penampilan mereka ketika

1



mengikuti lomba membaca puisi. Begitu pula dapat dilihat ketika mereka mengikuti 

proses pembelajaran membaca puisi.

Untuk melihat secara mendalam keterampilan siswa dalam membaca puisi, 

dilakukan tes awal. Tes awal menunjukkan bahwa dari siswa yang berjumlah 39 orang 

hanya ada 2 orang siswa yang mendapat nilai > 6,5 dengan nilai rata-rata kelas 4,66. 

Rendahnya nilai tersebut menggambarkan kemampuan siswa dalam membaca puisi 

masih sangat kurang.

Rendahnya nilai tes awal tersebut yang melatarbelakangi peneliti untuk meneliti 

masalah pembacaan puisi ini. Hal ini disebabkan kondisi pembelajaran yang kurang. 

Selama ini cara pembelajaran puisi yang diterapkan oleh guru yaitu guru hanya menyuruh 

siswa membaca puisi yang ada dalam buku. Guru tidak memberikan pelajaran cara 

membaca puisi dengan aspek-aspek yang harus muncul yaitu guru tidak mencontohkan 

terlebih dahulu cara membaca puisi yang baik. Selanjutnya tidak semua siswa mendapat 

kesempatan membaca puisi di kelas.

Dari kenyataan ini dapat disimpulkan bahwa perlu adanya suatu metode yang 

dapat mengarahkan siswa dalam membaca puisi yang lebih baik. Peneliti mencoba 

menggunakan metode demonstrasi untuk mengatasi masalah tersebut. Metode ini 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam praktik 

membaca puisi.

Metode demonstrasi dalam membaca puisi menghendaki siswa membaca puisi 

dengan beberapa aspek yaitu penghayatan, ekspresi, intonasi, dan artikulasi 

(Hartadi, 1987:45)

yang baik
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Penelitian mengenai membaca puisi di SMP sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti.

Pertama, Dasimah pada tahun 2000 melakukan penelitian terhadap pembacaan 

puisi dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Puisi Siswa Kelas IIA 

SLTP Negeri 2 Talang Kelapa dengan Penerapan Teknik Membaca Puisi.” Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan siswa membaca puisi 

dengan teknik membaca puisi tersebut.

Kedua, Nur Afiah pada tahun 2000 meneliti peningkatan kemampuan membaca 

puisi siswa kelas 1.4 SLTP Negeri 14 Palembang melalui teknik panduan membaca. Dari 

hasil penelitian ini disimpulkan bahwa melalui teknik panduan membaca dapat 

ditingkatkan kemampuan membaca puisi.

Ketiga, Aryani pada tahun 2000 melakukan penelitian dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas 112 SLTP Bakti Ibu Palembang Membaca Puisi 

dengan Teknik Berantai.” Hasil penelitian itu menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan membaca puisi pada siswa kelas 112 SLTP Bakti Ibu Palembang dengan 

menggunakan teknik berantai.

Keempat, Subadra pada tahun 2001 meneliti upaya meningkatkan kemampuan 

siswa kelas 114 SLTP negeri 40 Palembang membaca puisi melalui media, teks, gambar, 

dan lagu. Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan

membaca puisi siswa kelas 114 SLTP Negeri 40 Palembang melalui media, teks, gambar, 

dan lagu.
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Dari keempat penelitian terdahulu mengenai pembelajaran membaca puisi di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dapat disimpulkan bahwa bahwa belum ada 

penelitian yang menggunakan metode demonstrasi. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan 

metode demonstrasi dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca puisi.

Metode demonstrasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

dalam menghayati puisi dan meningkatkan kemampuan siswa pada aspek 

penghayatan, ekspresi, intonasi, dan artikulasi yang baik (Hartadi, 1987:45).

Dipilihnya kelas VHId SMP Negeri I Kikim Timur Kabupaten Lahat sebagai 

subjek penelitian ini karena dibandingkan dengan siswa kelas VIII lainnya masih sangat 

kurang dalam membaca puisi. Selain itu, di SMP Negeri I Kikim Timur belum pernah 

dilakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan siswa membaca puisi melalui 

metode demonstrasi.

siswa

1.2 Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah kemampuan membaca puisi siswa 

kelas VIHd SMP Negeri I Kikim Timur Kabupaten Lahat dapat meningkat melalui

metode demonstrasi?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca puisi

siswa kelas VHId SMP Negeri I Kikim Timur Kabupaten Lahat melalui metode 

demonstrasi.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan siswa. Bagi

guru, hasil penelitian ini dapat membantu memberikan kemudahan dan menjadikan acuan

dalam menyampaikan pembelajaran membaca puisi. Bagi siswa, hasil penelitian ini

diharapkan dapat mengantar mereka kepemahaman puisi yang lebih luas.
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